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Abstrak

Rabies merupakan penyakit zoonotik yang dapat menyebabkan kematian. Sumber penularan utama
penyakit rabies adalah anjing, yang menyebarkan virus melalui gigitan dan air liur yang mengandung
virus yang tergolong dalam Lyssa virus dan family Rhabdoviridae. Rabies adalah penyakit hewan
menular strategis (PHMS) yang sangat diprioritaskan untuk dikendalikan di Indonesia. Salah satu
upaya pencegahan dan pengendalian penyebaran penyakit rabies dengan sosialisasi dan peningkatan
kesadaran masyarakat, khususnya di kalangan anak-anak, sangat penting dalam upaya pencegahan
dan pengendalian penyakit. Kegiatan sosialisasi rabies ini dilaksanakan pada Sekolah Dasar di
wilayah Kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam dengan metode presentasi interaktif dengan
menggunakan materi, gambar dan video untuk menjelaskan tentang rabies. Kegiatan sosialisasi diikuti
oleh 683 peserta dari berbagai siswa siswi dan guru 15 sekolah dasar. Dengan sosialisasi ini peserta
telah mendapatkan informasi mengenai bahaya rabies, ciri klinis hewan yang terjangkit rabies, cara
penularan rabies, dan tindakan cepat pasca gigitan hewan penular penyakit. Kegiatan dapat
menjadikan dan menciptakan lingkungan yang lebih aman dan sehat dengan menanamkan pengetahuan
dan perilaku pencegahan rabiessejak dini.

Kata Kunci : Sosialisasi, Rabies, Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN.

Rabies salah satu penyakit zoonosis yang biasa sering sebut penyakit anjing gila. Virus dari
penyakit ini disebabkan oleh virus dari famili rhabdovirus dan genus Lyssavirus yang menyerang
susunan saraf pusat dan dapat menyebabkan kematian sehingga sangat berbahaya bagi manusia dan
hewan (Indriaty, et al., 2016). Virus zoomotic dari rabies dapat menyebar ke hewan lain atau manusia
terutama melalui kontak langsung dengan luka atau mukosa melalui gigitan atau air liur. Rabies
biasanya terjadi pada hewan liar seperti sigung, rakun, kelelawar, monyet, dan rubah. Di Indonesia,
hewan peliharaan yang dapat membawa virus ini termasuk kucing dan anjing (Hoetama, et al., 2016).

Penyakit rabies di Indonesia menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang signifikan,
rabies merupakan penyakit hewan menular strategis (PHMS) yang keberadaannya diprioritaskan untuk
dikendalikan di Indonesia dan upaya telah dilakukan untuk mengendalikan penyebaran penyakit rabies,
kasus rabies masih sering ditemukan di beberapa wilayah, baik pada hewan maupun manusia. Hal ini
dipengaruhi oleh populasi anjing yang belum terkontrol, kurangnya kesadaran masyarakat yang cukup
tentang rabies, cara penularannya, dan pentingnya pencegahan melalui vaksinasi hewan peliharaan dan
vaksinasi hewan yang belum optimal dan merata serta sistem dan fasilitas kesehatan yang belum
memandai dan merata untuk menangani kasus rabies dengan cepat dan efektif. Keterbatasan ini
mencakup ketersediaan vaksin anti-rabies (VAR) dan serum anti-rabies (SAR).

Salah satu metode terbaik untuk penanggulangan penyakit menular strategis dan zoonosis seperti
rabies adalah dengan melakukan pencegahan (Ariawan et al., 2020; Pradnyawati et al., 2021).
Pengendalian penyakit rabies seperti seperti vaksinasi rabies, mengontrol populasi anjing, mengawasi
lalu lintas hewan penular rabies (HPR), dan program KIE ( Komunikasi, informasi dan edukasi)
merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk pencegahan. Kegiatan sosialisasi harus dikombinasikan
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dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang rabies. Untuk mengendalikan dan menghentikan
kasus rabies, masyarakat harus memiliki pemahaman yang cukup tentang penyakit tersebut (Suartha et
al., 2014). Kondisi masyarakat Pagar Alam masih banyak yang memelihara anjing sebagai hewan
peliharaan dan hewan penjaga saat pergi ke kebun, adanya Rabies atau penyakit anjing gila telah
menjadi ancaman bagi masyarakat (Baer, 2007). Salah hal yang menjadi perhatian bersama yaitu
masyarakat masih kurang informasi akan penyakit rabies dan upaya pencegahan yang dapat dilakukan
dan adanya sejumlah kasus gigitan yang terjadi di wilayah Kota Pagar Alam menjadi tujuan perlunya
sosialisasi pencegahan dan pengendalian penyakit hewan menular strategis dan zoonosis. kegiatan ini
bertujuan kesadaran dan pengetahuan siswa siswi sekolah dasar tentang bahaya rabies, langkah-langkah
pencegahan penularan penyakit rabies dari HPR kepada manusia sejak dini serta meningkatkan
kesadaran pentinya vaksinasi hewan rabies.

2. METODE.

Kegiatan ini di laksanakan di sejumlah Sekolah Dasar yang berada di wilayah Kecamatan Pagar
Alam Utara, Kota Pagar Alam pada tanggal 6-15 Februari 2023. Metode pelaksanaan yang digunakan
adalah presentasi interaktif dengan ceramah, diskusi, dengan pemutaran video dan gambar tentang
rabies yang bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran serta upaya-upaya yang dilakukan
untuk masyarakat dalam pencegahan dan pengendalian penyakit hewan menular strategis dan zoonosis.
Kegiatan ini diikuti lima belah sekolah dasar di wilayah Kecamatan Pagar Alam Utara.

3. PEMBAHASAN DAN HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi Penyakit Rabies pada Siswa Sekolah
Dasar di Kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam. Kegiatan ini dilaksanakan secara menyeluruh
di beberapa sekolah dasar diselenggarakan di ruang kelas atau Ruang Pertemuan Sekolah dihadiri 30-
50 siswa-siswi kelas lima dan enam dari setiap sekolah dasar. Kegiatan di awali dengan sambutan
pembukaan dari kepala Sekolah atau Wakil Kepala Sekolah dilanjutkan dengan penjelasan maksud dan
tujuan sosialisasi pemateri. Materi yang disampaikan dalam sosialisasi berupa pengertian, penularan,
dan gejala klinis rabies pada hewan pembawa rabies dan manusia, serta penanganan dan pengendalian
rabies. Sosialisasi penyakit rabies sangat penting karena penyakit pencegahan, penanganan rabies atau
penyakit anjing gila sangat berbahaya dan penyebarannya cenderung cepat meluas. Pengetahuan tentang
rabies sangat diperlu dan diketahui oleh masyarakat khusus siswa sekolah dasar kerena sebagian besar
korban gigitan hewan pembawa rabies adalah anak- anak, selain itu penyakit rabies dapat menjangkiti
atau menulari manusia.

Tabel 1. Data kegiatan sosialisasi Rabies di kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam

Tanggal Lokasi kegiatan Peserta
Pelaksanaan
6 Februari 2023 SD Fluency Kids Pagar Alam 40 siswa dan 2 guru

SD IT Ar-Raihan Pagar Alam
SDN 1 Pagar Alam
SDN 10 Pagar Alam

SDN 33 Pagar Alam

56 siswa dan 4 guru
68 siswa dan 3 guru
38 siswa dan 2 guru

7 Februari 2023

8 Februari 2023 48 siswa dan 1 guru

9 Februari 2023 SD Muhammadiyah 3 Pagar Alam 72 siswa dan 5 guru
SD Xaverius Pagar Alam 76 siswa dan 3 guru
10 Februari 2023 SDN 12 Pagar Alam 43 siswa dan 2 guru

SDN 7 Pagar Alam

48 siswa dan 2 guru

11 Februari 2023 SDN 64 Pagar Alam 34 siswa dan 1 guru
13 Februari 2023 SDN 30 Pagar Alam 36 siswa dan 2 guru

SDN 32 Pagar Alam 44 siswa dan 2 guru
14 Februari 2023 SDN 29 Pagar Alam 40 siswa dan 2 guru
15 Februari 2023 SDN 46 Pagar Alam 39 siswa dan 2 guru

Penyampaian materi dengan power point, sejumlah gambar dan video singkat menggunakan
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alat bantu LCD dan Speaker. Materi disampaikan dengan menarik melalui komunikasi dua arah,
sehingga pelaksanaan kegiatan dapat diterima peserta dan mendapat gambaran langsung secara visual
tentang gejala rabies pada hewan pembawa rabies dan manusia. Rabies merupakan penyakit zoonosis
yang menyerang sistem saraf pusat sehingga dapat berakibat kematian disebabkan oleh virus dari
genus Lyssavirus famili Rhabdovirus dan dapat menyerang ke semua spesies mamalia termasuk
manusia (Nugroho, et al., 2013). Gejala klinis pada hewan pembawa rabies seperti peningkatan
suhutubuh, lemah dan lesu, air liur berlebihan (hipersalivasi), sensitive cahaya, ketakutan terhadap air
atau dingin, kejang bahkan kematian. Rabies memiliki dua bentuk gejala klinis, rabies ganas (furious
rabies) dan rabies tenang (dumb rabies). Dari kedua gejala tersebut memiliki perbedaan sehingga
mempengaruhi perilaku hewan dengan cara yang berbeda. Rabies ganas menunjukkan perilaku agresif
pada hewan, menyerang tanpa provokasi, gelisah, berlari tanpa arah, hewan menjadi fotofobia dan
aerofobia, bersuara lebih keras, kelemahan otot yang parah hingga kematian. Sedangkan rabies tenang
gejalanya sulit dikenali dan berbeda dari bentuk rabies ganas seperti kelumpuhan otot kepala dan leher
menyebabkan sulit menelan dan hipersalivasi, suara parau atau serak, kurang responsive, lemah dan
lesu serta tahap akhir koma sebelum mati (Yousaf, et al., 2012).

Penyakit rabies umumnya ditularkan melalui gigitan,cakaran, atau air liur. Hewan yang dapat
menularkan virus rabies ke manusia yaitu seperti kucing, kera, dan musang. Penularan virus rabies
juga dapat terjadi dari manusia ke manusia, melalui transplantasi organ dan ini merupakan kasus yang
jarang terjadi. Setelah terjadi tergigit hewan yang terinfeksi rabies akan muncul gejala awal sekitar
empat hingga dua belas minggu. Gejala awal penyakit ini dapat melemahnya otot, kesemutan, sakit
kepala, dan demam (Dilago, 2019). Penangan pasien yang belum menunjukkan gejala rabies setelah
terjadi setelah tergigit hewan yang diduga membawa virus rabies dengan pemberian imunogulobin
serum atau vaksin anti rabies. Tujuan pemberian obat untuk membantu tubuh melawan virus yang
menyebabkan infeksi pada otak dan sistem saraf.

Penangan pertama luka gigitan anjing harus dicuci selama sepuluh hingga lima belas menit
dengan air sabun atau deterjen. Partikel virus rabies dapat dihancurkan oleh sabun atau deterjen dengan
menguraikan selubung lemak virus (Deshmukh, et al., 2011). Pemberian vaksin anti rabies (VAR) dan
serum anti rabies (SAR) diberikan kepada orang yang telah memiliki risiko tinggi yaitu termasuk
jilatan atau luka pada mukosa, luka di atas daerah bahu (leher, muka, dan kepala), luka pada jari tangan
dan jari kaki, dan luka lebar (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016). Pencegahan dan
pengendalian rabies pada masyarakat dapat dilakukan beberapa langkah yaitu seperti menvaksinasi
hewan peliharaan;, tidak melepas hewan peliharaan berkeliaran sendirian, tidak memelihara hewan
liar secara sembarangan, menghindari kontak langsung dengan hewan liar. Jika seekor anjing
menggigit, sebaiknya jangan dibunuh langsung; sebaliknya, anjing harus ditangkap dan dikandangkan
sebelum diserahkan atau dilaporkan ke Dinas Kesehatan atau Dinas Peternakan. Anjing yang
menunjukkan tanda-tanda rabies harus dilaporkan untuk memastikan kondisi anjing tersebut
(Pradnyawati, et al., 2021).

Gambar 1. Penyampaian materi Gambar 2. Sesi diskusi

Setelah materi disampaikan, peserta sosialisasi diberi kesempatan untuk berbicara dan bertanya
tentang materi tersebut. Setelah kegiatan sosialisasi Rabies selesai, pemateri kembali mengajukan
pertanyaan untuk menguji pemahaman peserta. Peserta yang diberikan pertanyaan di akhir sesi dapat
menjawab pertanyaan tersebut. Diharapkan bahwa kegiatan sosialisasi akan meningkatkan pengetahuan
dasar siswa-siswi tentang penyakit rabies. Peserta diajarkan tentang bahaya penyakit rabies dan
karakteristik hewan rabies, penularan penyakit, dan cara mencegah serta mengendalikan rabies pada
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anak-anak sejak dini. Selain itu diharapkan peserta dapat berfungsi sebagai rantai pembawa informasi
tentang bahaya rabies kepada masyarakat lainnya, dengan demikian mengurangi jumlah korban gigitan
rabies. Dengan dukungan dari pemerintah, sekolah, dan masyarakat, upaya pencegahan dan
pengendalian rabies diharapkan dapat berkontribusi signifikan dalam mengendalikan dan menurunkan
angka gigitan rabies di Kota Pagaralam.

4. KESIMPULAN

Pelaksanan kegiatan Sosialisasi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis
dan Zoonosis diikuti oleh 683 peserta dari beberapa sekolah dasar di kecamatan Pagar Alam Utara Kota
Pagar Alam. Kegiatan sosialisasi untuk menanamkan pengetahuan dan perilaku pencegahan sejak dini
sangat diperlukan. Dengan harapan peserta mendapatkan informasi, meningkatkan kesadaran dan
pemahaman tentang bahaya rabies serta cara-cara mencegah dan mengendalikan penyebaran rabies.
Sehingga angka kejadian rabies menurun dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
vaksinasi hewan peliharaan.

5. SARAN

Kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat di lakukan di seluruh sekolah dasar dan masyarakat umum
di Kota Pagar Alam secara berkelanjutakan dan terun menerus di setiap tahunnya serta meningkatkan
kesadaran terhadap bahaya penyakit rabies.
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